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Abstrak

Beton merupakan material pilihan konstruksi yang paling
hanyak digunakan pada pekerjaan struktur. Dalam penggunaannya
sebagai perkuatan strukiur, beton diperkuat oleh baja tulangan (beton
bertulang). Pemakaian bersama antara beton dan baja tulangan
dikarenakan sifat beton yang kuat terhadap tekan dan lemah dari segi
tarik. Sehingga baja tulangan difungsikan untuk menahan gaya tarik
vang terjadi pada penampang.

Belum ada metoda yang tepal untuk menghitung gava tarik
vang bekerja pada tulangan sehingga beberapa peneliti telah
melakukan berbagai eksperimen untuk menyelidiki gaya tarik yang
sebenarnya terjadi pada tulangan.

Dalam peraturan yang telah ada seperti SK-SNI-T-15-1991-03
dan ACI-318 Building code and Commentary telah menetapkan hahwa
panjang penyaluran yang harus diberikan pada tulangan tarik tidak
kurang dari 150 mm. Namun penjelasan yang lebih rinci dari panjang
penyaluran ini tidak dijelaskan dalam peraturan.

Tugas Akhir ini menganalisa tentang penggunaan berbagai
metode-metode yang telah dikemukakan oleh beberapa peneliti dalam
perhitungan nilai gaya tarik yang sebenarnya dari beton akibat
terjadinya retak geser diagona.Berdasarkan nilai gaya tarik ini dapat
ditentukan panjang penyaluran dari tulangan yang akan diaplikasikan
pada berbagai pekerjaan konstruksi. Sehingga pada saat beton sudah
hancur, balok masih mampu memikul beban yang bekerja dan
kegagalan ikatan (bond failure) dapat dihindari.

Kata kunci: Retak Geser Diagonal (diagonal shear crack). Panjang
Penyaluran Tambahan (additional development length). Gaya
Tarik Tambahan (Tension Shift).



BAB I
PENDAHULUAN

1.1. Latar belakang

Beton bertulang merupakan material komposit yang terdiri dari
gabungan dua jenis material yaitu beton dan baja tulangan. Beton
memiliki kekuatan tekan yang tinggi, namun rendah terhadap tarik
(lebih kurang 10% dari kuat tekannya). Untuk memberikan kekuatan
tarik yang dibutuhkan maka di dalam beton perlu ditanamkan baja
tulangan.

Suatu persyaratan dasar dalam konstruksi beton bertulang
adalah adanya lekatan (bond) diantara baja tulangan dan beton
sekelilingnya. Lekatan yang sempurna antara beton dan baja tulangan
diperlukan untuk menyalurkan gaya tarik beton pada baja tulangan.
Lekatan ini dapat mencegah terjadinya selip (slip) dari baja tulangan
terhadap beton. Ditinjau dari segi kekuatan, slip dapat mengakibatkan
terjadinya keruntuhan total balok.

Apabila pada daerah bentang geser (shear span) balok beton
bertulang timbul retak geser diagonal (diagonal shear crack) maka gaya
arik yang bekerja pada daerah ini akan bergeser ke arah tumpuan
tension shift). Oleh karena itu pada balok beton bertulang, baja tulangan
harus dipasang melewati tumpuan. Inilah yang biasanya disebut dengan
nanjang penyaluran tambahan (additional development length). Panjang
cenvaluran  (development length) yang cukup dibutuhkan untuk
mentransfer gaya tarik yang bekerja pada tulangan schingga baja

sulangan tidak terlepas atau tertarik (pu/l-our) dari beton.



Berdasarkan latar belakang di atas, maka dalam tugas akhir ini
akan dilakukan perhitungan tambahan gaya tarik yang terjadi pada beton
akibat munculnya retak geser diagonal. Berdasarkan nilai gaya tarik
beton tersebut dapat diketahui dan ditentukan besarnya panjang
penyaluran yang dibutuhkan.

Dalam perhitungan gaya tarik beton ini akan digunakan data-
data serta pemodelan balok yang pernah diuji sebelumnya [3].
Sedangkan dalam perhitungan gaya tarik tambahan akan digunakan

persamaan yang telah diajukan oleh beberapa peneliti [3,4,5,6.7].

1.2. Tujuan dan Manfaat

Penulisan tugas akhir ini bertujuan untuk mempelajari konsep
perhitungan dari penambahan gava tarik vang terjadi pada beton
bertulang akibat timbulnya retak geser diagonal, dengan pemodelan
balok seperti yang digunakan dalam eksperimen [3], vaitu balok
beton bertulang  dengan penampang segi empat yang mengalami
variasi pembebanan dan rasio perbandingan bentang geser (a/d).
Selanjutnya hasil analisis perumusan akan dibandingkan dengan hasil
eksperimental [3].

Manfaat penulisan skripsi ini adalah untuk  mengetahui
besarnya panjang penyaluran yang dibutuhkan untuk menyalurkan
gaya tarik yang terjadi akibat timbulya retak geser diagonal pada balok

beton bertulang.



BAB VI
KESIMPULAN DAN SARAN

6.1 Kesimpulan
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Akibat terjadinya retak geser diagonal, gaya tarik pada tulangan
tarik (lentur) akan bergeser ke arah tumpuan.

Gaya pada tulangan tarik di daerah tumpuan akan mempengaruhi
desain dari tulangan tarik.

Persamaan-persamaan yang dikemukakan para ahli [4.5,6,7] dalam
menghitung tambahan gaya yang terjadi akibat retak geser diagonal
memberikan hasil yang mendekati eksperimen [3].

dari grafik hubungan beban dan gaya tarik dapat diketahui bahwa
keruntuhan terakhir terjadi pada daerah yang dekat ke tumpuan
(titik "m™).

Perhitungan panjang penyaluran menggunakan persamaan (2.15)
memberikan nilai yang cukup aman untuk panjang penyaluran
balok akibat terjadinya retak geser diagonal.

Tambahan panjang penyaluran yang diisyaratkan ACI-318 building
code and Commentary dan SK-SNI-T-13-1991-03 terbukti cukup

aman.

6.2 Saran

L.

Dalam perencanaan balok sebaiknya memperhitungakan gaya tarik
tambahan yang terjadi.
Dalam disain tulangan, gaya tarik tambahan ini berpengaruh guna

menghindari terjadinya keruntuhan ikatan (bond failure).
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